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KASIH KEPADA TUHAN, 
NYATA DALAM KASIH 

KEPADA SESAMA
(Kel 22:21-27; 1Tes 1:5c – 10; Mat 22:34-40)

Bapak dan Ibu serta Saudara yang 
terkasih dalam Yesus Kristus, bacaan 
injil pada hari ini Minggu 25 Oktober 

2026 (Mat 22: 34-40), sungguh sangat 
menggugah kita semua untuk melakukan  
introspeksi diri atau refleksi mendalam 
terhadap pikiran, sikap, perkataan serta 
tindakan  diri kita terhadap Sabda Tuhan 
dan menjadikannya  sebagai  pedoman 
dan dasar 
iman sebagai 
orang katolik. 
M e n j a w a b 
p e r t a n y a a n 
orang-orang 
Saduki dan 
ahli taurat 
m e n g e n a i 
h u k u m 
m a n a k a h 
yang terutama 
dalam hukum 
Taurat, Yesus 
dengan tegas 
mengatakan: 
“Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan 
segenap hatimu, dengan segenap 
jiwamu dan dengan segenap akal 
budimu. ... (Matius 22:37) dan hukum yang 
kedua:  Kasihilah sesamamu manusia 
seperti dirimu sendiri.” (Matius 22:39)
Sabda Yesus tersebut sungguh sangat 

mendasar, penuh makna sehingga 
mutlak harus kita lakukan, dengan 
pengertian: 

1.	 Tuhan berpihak kepada mereka 
yang lemah

Dalam Kitab Keluaran (Kel.22:21-27), Tuhan 
mengingatkan bangsa Israel agar tidak 
menindas orang asing, tidak menyusahkan 
para janda dan anak yatim, serta tidak 
mengambil keuntungan dari orang miskin 
yang sedang membutuhkan pertolongan. 
Mengapa Tuhan begitu memperhatikan 
mereka yang lemah? Karena di mata Tuhan, 
setiap manusia mempunyai martabat yang 
luhur. Orang miskin, orang yang kesepian, 
mereka yang kehilangan pasangan hidup, 

a n a k - a n a k 
yang tidak 
m e n d a p a t k a n 
p e r h a t i a n , 
dan siapa pun 
yang sedang 
m e n g a l a m i 
kesulitan tetap 
berharga di 
h a d a p a n -
Nya. Tuhan 
tidak hanya 
m e n g h e n d a k i 
agar kita 

menyembah-Nya dengan bibir, tetapi juga 
agar kita menghadirkan kasih-Nya melalui 
sikap dan perbuatan kita. Apakah kita cukup 
peka untuk melihat keadaan orang-orang di 
sekitar kita yang memerlukan pertolongan? 
Di hadapan Tuhan, kasih yang tulus tidak 
diukur dari besarnya pemberian, tetapi dari 
ketulusan hati yang memberi.
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2.	 Iman yang hidup menghasilkan 

kasih
Dalam suratnya kepada jemaat di Tesalonika 
(1Tes 1:5c – 10), Rasul Paulus bersyukur 
karena iman mereka tidak berhenti pada 
perkataan. Mereka menerima Sabda Tuhan 
dan berusaha menghidupinya, sehingga 
menjadi teladan bagi orang-orang di 
sekitarnya. Hal ini mengingatkan kita bahwa 
iman Katolik bukan hanya sesuatu yang kita 
akui ketika berada di dalam gereja. Iman 
harus tampak dalam cara kita berbicara, 
mengambil keputusan, memperlakukan 
keluarga, dan bergaul dengan sesama. 
Apa artinya kita menyebut nama Tuhan 
dengan penuh hormat, tetapi di rumah kita 
mudah membentak pasangan atau anak-
anak? Apa artinya kita rajin mengikuti Misa, 
tetapi masih menyimpan kebencian, gemar 
membicarakan keburukan orang lain, atau 
enggan mengampuni mereka yang bersalah 
kepada kita? Kita pun pernah marah, 
kecewa, terluka, dan gagal mengendalikan 
perkataan. Namun, iman mengajak kita 
untuk tidak berhenti berusaha memperbaiki 
diri. Setiap hari merupakan kesempatan 
baru untuk belajar mengasihi. Iman yang 
hidup bukan berarti kita tidak pernah jatuh, 
melainkan kita bersedia bangkit kembali 
dan membiarkan Tuhan mengubah hati kita.

3.	 Mengasihi Tuhan dan sesama 
merupakan dua hal yang tidak 
dapat dipisahkan

Dalam Injil Matius, seorang ahli Taurat 
bertanya kepada Yesus tentang hukum yang 
terutama. Yesus menjawab dengan sangat 
jelas yaitu: “mengasihi Allah dengan 
segenap hati, jiwa, dan akal budi”, (Matius 
22:37) serta “mengasihi sesama manusia 
seperti diri sendiri” (Matius 22:39). Kedua 
perintah ini tidak dapat dipisahkan. Kasih 
kepada Allah menemukan wujud nyatanya 
dalam kasih kepada sesama. Sebaliknya, 
kasih kepada sesama memperoleh 
kekuatan ketika berakar dalam kasih kepada 

Allah. Yesus tidak mengatakan bahwa 
kasih hanya diberikan kepada orang yang 
menyenangkan hati kita. Akan tetapi Yesus 
mengajak kita untuk melangkah lebih jauh 
yaitu belajar mengampuni, tidak membalas 
kejahatan dengan kejahatan, dan tetap 
menghormati martabat setiap manusia. Kita 
dapat berusaha melepaskan kebencian 
dari hati dan menyerahkan penghakiman 
kepada Tuhan. 

4.	 Kasih dimulai dari rumah kita 
sendiri

Kita ingin menjadi pelayan yang baik, 
aktif dalam kegiatan Gereja, dan 
memberikan sumbangan bagi mereka yang 
membutuhkan. Semua itu sungguh baik, 
namun, jangan sampai kita melupakan 
orang-orang terdekat yang setiap hari 
hadir dalam kehidupan kita. Kasih dapat 
dimulai dari rumah sendiri. Bagi seorang 
suami, lebih sabar mendengarkan istrinya. 
Bagi seorang istri, memberikan dukungan 
dan pengertian kepada suaminya. Bagi 
orang tua, mendidik anak-anak dengan 
ketegasan yang disertai kelembutan. Bagi 
anak-anak, dengan menghormati orang 
tua, memperhatikan keadaan mereka, 
dan meluangkan waktu untuk menemani 
mereka. Bagi kita yang telah memasuki 
usia lanjut, dapat diwujudkan meskipun 
tenaga tidak lagi sekuat dahulu. Sebuah 
doa bagi anak dan cucu, nasihat yang 
bijaksana, senyum yang menenangkan, 
serta kesediaan berdamai dengan anggota 
keluarga merupakan bentuk pelayanan 
yang sangat berharga. Bukankah itulah 
salah satu cara kita menghadirkan wajah 
Kristus di tengah dunia?

Akhirnya dengan uraian tersebut dapat 
dipahami dan dimengerti bahwa Sabda 
Tuhan hari ini telah mengajak kita untuk 
memeriksa kembali kehidupan iman kita. 
Kita tidak harus menunggu sampai menjadi 

sempurna untuk mulai mengasihi. Kita 
dapat memulainya hari ini, dari hal-hal 
sederhana, dari orang-orang terdekat, dan 
dari kesempatan yang ada di hadapan kita. 
Sebab, pada akhirnya, bukanlah seberapa 
banyak harta yang kita kumpulkan, 
seberapa tinggi kedudukan yang kita 
capai, atau seberapa sering orang memuji 
kita, akan tetapi yang lebih penting adalah 
seberapa tulus kita mengasihi dan seberapa 
banyak kebaikan yang kita tinggalkan 
dalam kehidupan terhadap sesama. Mari 
mengasihi Tuhan dengan segenap hati dan 
mengasihi sesama dengan tindakan nyata. 
Sebab, kasih yang kita berikan kepada 
sesama dengan tulus merupakan salah satu 
tanda bahwa kasih Tuhan sungguh hidup di 
dalam diri kita. Marilah mengasihi Tuhan 
dengan segenap hati dan mengasihi 
sesama dengan tindakan nyata. Sebab, 
iman yang hidup akan menghasilkan 
kasih, dan kasih yang tulus menjadikan 

kita sebagai saksi Kristus di tengah 
dunia. 
Untuk itu, marilah kita berdoa: “Tuhan 
Yesus yang penuh kasih, ajarlah kami untuk 
mengasihi Engkau bukan hanya dengan 
kata-kata dan doa, tetapi juga melalui 
perbuatan nyata kepada sesama. Bukalah 
mata kami agar mampu melihat mereka 
yang menderita, lembutkanlah hati kami 
agar mau mengampuni, dan kuatkanlah 
kami agar tetap berbuat baik meskipun tidak 
selalu dihargai. Semoga keluarga kami 
menjadi tempat bertumbuhnya kasih, dan 
Gereja-Mu menjadi rumah yang membawa 
penghiburan serta harapan bagi semua 
orang. Jadikanlah hidup kami sebagai 
sarana untuk menghadirkan kasih-Mu di 
dunia”. Amin. Tuhan Yesus memberkati kita 
semua.
(Petrus Soedjito/Team KKS Taman 
Galaksi).
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• Pelindung: Rm. Pungki Setiawan, SVD (Pastor Kepala) • Pendamping: Bernardus Odang (DP/
PGDP) • Penanggungjawab: Indra Arso (Seksi Komsos) • Pemimpin Redaksi: Hiacinta Arini 
• Team Redaksi: Icha & Jeje • Desain & Artistik: Stefaan, Keira, Sabria • Fotografer: Wisnumurti • Videografer: 
Febrianus Ferdy • Media Digital: Hiacinta Arini • Iklan : Yoan •     Produksi: Indra Arso • Distribusi: Indra Arso.
Alamat Redaksi: Gedung Karya Pastoral (GKP) St. Bartolomeus, Jl. Gardenia Raya Utara Blok AA1/35, Villa 
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